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\/  KETERTIBAN

Hasto Kukuh Tutup
Malioboro untuk JLFR

JOGJA - Wali Kota Jogja Hasto Wardoyo
akhirnya angkat bicara terkait polemik
pelarangan pesepeda Jogja Last Friday Ride
(JLFR) memasuki kawasan Malioboro. Ia
memastikan tetap menutup akses bagi kegiatan
bersepeda massal selama belum tertib dan
terkoordinasi dengan baik. Kebijakan ini
diambil untuk menjaga ketertiban lalu lintas
serta kenyamanan ruang publik =

Baca Hasto... Hal 7
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Hasto Kukuh Tutup v
Malioboro untuk JLFR

__Sambungan dari Hal 1

Sebab menurut Hasto, ak-
tivitas bersepeda pada Jumat
malam setiap akhir bulanitu
tidakjarang mengganggu arus
lalulintas. Sebab jumlahnya
sangat besar dan tidak ter-
duga. :

"Tindakan kami itu menu-
tup jalan untuk tidak dilalui
secara temporer,” tegas Hasto
saat ditemui di Balai Kota

ruang-ruang publik yang pa-
dat, seperti di corezonedan
buffer zone,’ pesannya.

Diketahui, polemik ini ter-
jadi pada 26 Juni 2026 saat
JLFR ke-194. Pesepeda yang
berusaha masuk ke kawa-
san Malioboro dihadang oleh
aparat.

Kasatlantas Polresta Jogja
AKP Alvian Hidayat menu-
turkan, Kebijakan itu, menu-
rutnya, diambil untuk menja-

sopan kepada wisatawan
yang dilakukan peserta JLFR
dapat merugikan ekosistem
pariwisata lokal.

”"Selama memang belum
mau untuk ibaratnya berko-
laborasi, diatur dengan baik.
Berarti kita lebih baik meng-
hindari risiko (melarang JLFR
di Malioboro, Red),” tegas
Alvian.

Sementara dalam keterang-
an tertulisnya, JLFR menge-

Jogja kemarin (8/7). gaketertibanlalu lintasserta luarkan pernyataan sikap
Keputusan menutup pin- kenyamanan ruangpublik. bahwa sejak awal tidak per-
tumasukbagi pesepedaini, Perihal gangguan kemacet- nahlahirsebagai ajang untuk
lanjutnya, untukmemastikan ~ an, ketidaktertiban, hingga menguasai jalan ataupun
kenyamanan ruang publik. perilakuyangtidakberetika menghalangi masyarakat
Terlebih jumlah aparatyang di jalan oleh para peserta beraktivitas. JLFR lahir seba-
minim di area Malioboro. JLFR. gairuang bersamauntukme-
' "Kalau kita dikeroyok sepeda - "Puncaknya yang ke-184 rayakan budaya bersepeda.
tanpa aturan, tidakada koor-  atau ke-185, hampir 5.000 Mengingatkan bahwa jalan
dinasi, kan sulitsekali. Maka ~ sampai 7.000-an (peserta, adalah ruang publik yang
kitamenutup jalur-jalur ter- Red) menyebabkan banyak seharusnya dapat dinikmati
tentu hanya pada saat itu  keluhan dari masyarakat,” oleh semua pengguna jalan
saja,” dalihnya. ujar Alvian belum lamaini. secara adil, aman, dan saling
Hasto sadar, JLFR meru-  Alvian memastikan, akses menghormati.
pakan gerakanyang cairdan  kegiatan bersepeda setiap =~ Mereka sadar, setiap kegi-
tidak memiliki struktur kepe-  hari Jumat di akhir bulanitu  atan di ruang publik harus
ngurusan. Namun diaberha- akandibatasi sementarawak- ~ diselenggarakan secara ter-
rap, agar pentolan gerakan tu. Khususnya di kawasan tib,menghormati aturan, ser-
tersebut bisamembuatko- Malioboro. Alasan utamanya ta meminimalkan dampak
ordinasi yanglebih baikagar untuk menjaga citra Kota terhadapmasyarakat. Apabila
kegiatannya teratur. Pariwisata. terdapatkekurangan dalam
"Kami berharap bersepe-  Sebab perilaku negatifse-  pelaksanaannya, mereka ter-
danya terkoordinasidengan perti berteriak-teriak, berka- buka terhadap evaluasi dan
baik dan tidak menyerbudi takotor, atau bersikap tidak ~perbaikan. (inu/eno/rg)
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